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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 

independen yaitu Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity, Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen pada perusahaan barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peursahaan ini menggunakan 20 

perusahaan barang konsumsi sebagai sampel perusahaan yang telah dipilih dengan 

meggunakan metode purposive sampling. Berdasrkan hasil pengujian regresi liner 

berganda menunjukkan bahwa modelnya fit dan berdasarkan hasil iji t 

menunjukkan pengaruh-pengaruh dari variabel independen. Berikut pembahasan 

pada bagian sebelumnya dapat disimpulkan, yaitu : 

1. Berdasarkan hasil uji t koefisien detrminasi menunjukkan bahwa variabel 

independen current ratio, debt to equity ratio, return on equity, dan ukuran 

perusahaan terhadap kebijakan dividen sebesar 26,4%. 

2. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel current ratio, debt to 

equity ratio ,dan return on equity, memilki pengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen, sedangkan variabel ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh trehadap kebijakan dividen. Berikut ini di sajikan kesimpulan 

hasil uji t sebagai berikut: 
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X1: Current Ratio berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen. Hal ini  

karena tingkat signifikansi variabel current ratio yaitu sebesar0.005 

 0.05 yang menyatakan bahwa H0 ditolak sedangkan Ha diterima 

sehingga kesimpulannya bahwa variabel Current Ratio 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen (DPR). 

X2:  Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen. 

Hal ini karana tingkat signifikansi variabel debt to equity ratio 

yaitu sebesar 0.007  0.05 yang menyatakan bahwa H0 ditolak 

sedangkan Ha diterima. Jadi kesimpulannya bahwa variabel debt 

to equity ratio berpengaruh terhadap kebijakan dividen (DPR). 

X3: Return On Equity berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen.Hal 

ini karana tingkat signifikansi variabel Return On Equity yaitu 

sebesar 0.000  0.05 yang menyatakan bahwa H0 ditolak 

sedangkan Ha diterima. Jadi kesimpulannya bahwa variabel 

Return On Equity berpengaruh terhadap kebijakan dividen (DPR). 

X4:  Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kebijakan 

Dividen. Hal ini dikarenakan tingkat signifikansi variabel ukuran 

perusahaan yakni sebesar 0.311 > 0.05 yang menyatakan bahwa 

H0 diterima sedangkan Ha ditolak. Jadi dapat dikatakan bahwa 

variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

kebijakan deviden (DPR). 
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5.2 Keterbatasan 

 Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini untuk dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya, yaitu 

banyak perusahaan barang konsumsi yang tidak memenuhi kriteria pengambilan 

sampel yaitu tidak membagikan dividen secara berturut-turut dan tidak memiliki 

data yang digunakan untuk menghitung variabel dalam penelitian sehingga 

mengurangi sampel penelitian. 

5.3 Saran 

 Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, namum diharapkan 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. Berikut merupakan 

saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan penelitian yang telah 

dilakukan dengan harapan bahwa pada penelitian selanjutnya dapat memberikan 

hasil yang lebih baik: 

1. Bagi penelitian selanjutnya perlu menambahkan periode penelitian agar 

memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat. 
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